BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
Program CSR yang dilakukan oleh Desa Wisata Tegaren telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pariwisata di sana melalui
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Data kuantitatif menunjukkan
bahwa program tersebut berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat Tegaren
sebesar 15% selama periode 2020-2024. Meskipun demikian, masih ada kebutuhan
untuk lebih meningkatkan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola bisnis pariwisata.

CSR di Desa Wisata Tegaren masih menghadapi beberapa tantangan,
termasuk masalah keberlanjutan program dan perlunya meningkatkan mekanisme
monitoring dan evaluasi. Dengan terus mengoptimalkan program CSR dan
mengatasi berbagai tantangan yang ada, Desa Wisata Tegaren memiliki potensi
untuk terus berkembang sebagai destinasi pariwisata yang berdaya saing dan
berkelanjutan.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan :

1. Perlu terus menguatkan dan mengoptimalkan program CSR yang telah

ada, termasuk pengembangan keterampilan masyarakat dan pendukung

infrastruktur pariwisata, dengan meningkatkan kualitas dan program.
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2. Penting untuk memastikan keberlanjutan program CSR di

Desa Wisata Tegaren. Ini dapat dilakukan dengan
membangun model bisnis yang berkelanjutan untuk
proyek-proyek  pariwisata  lokal, serta  dengan
mengembangkan mekanisme pembiayaan jangka panjang
untuk mendukung program-program ini.

Diperlukan sistem yang kuat untuk memonitor dan
mengevaluasi peran program CSR secara teratur. Ini akan
membantu dalam menilai efektivitas program dan
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan
atau penyesuaian.

Menggalakkan partisipasi aktif masyarakat dalam
pengembangan pariwisata lokal. Ini dapat dilakukan
dengan mengadakan forum-forum partisipatif, pertemuan
masyarakat, dan mekanisme konsultasi publik lainnya
untuk menggali ide dan aspirasi masyarakat serta
memastikan bahwa program-program yang
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat.

. Terus membangun dan memperluas kemitraan dengan
berbagai pihak terkait, termasuk lembaga pendidikan,
sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah, untuk

mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
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dan inklusif di Desa Wisata Tegaren. Dengan
menggabungkan sumber daya dan pengalaman dari
berbagai pihak, potensi untuk mencapai tujuan

pembangunan pariwisata akan menjadi lebih besar.
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